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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian (research) merupakan sebuah rangkaian atau langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan tersusun secara sistematis guna 
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tertentu yang sebelumnya telah dirumuskan di dalam 
rumusan masalah.
1
 Langkah-langkah yang dilakukan harus berkesinambungan 
dan saling mendukung antara yang satu dengan yang lainnya, agar penelitian 
yang dilakukan memiliki bobot dan dapat memunculkan sebuah kesimpulan 
yang valid dan tidak diragukan.
2
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Kawin Paksa 
Dalam Prespektif Ulama Nahdlatul Ulama Di Wilayah Kecamatan Durenan 
Kabupaten Trenggalek”, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif, dan jika dilihat dari lokasi penelitiannya, merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research), yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan, yang 
mana kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab 
rumusan dalam pokok masalah. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
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sekarang dan pada masalah-masalah yang aktual.
3
 Pandangan Ulama NU di 
Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek tentang kawin paksa 
adalah bersifat deskriptif, sedangkan jalan untuk melakukan analisa terhadap 
argumentasi yang ditemukan disebut analitik. 
 Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
normatif dan yuridis. Pendekatan normatif, yaitu menganalisa data dengan 
menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman 
perilaku manusia.
4
 Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan  yang 
dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, 
konsep-konsep, asas-asas hukum serta perundang-undangan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Melihat dari lokasi penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di wilayah Durenan kabupaten 
Trenggalek. Di desa Durenan tepatnya di PP Al-Kautsar Durenan, PP Babul 
Ulum Durenan, di desa Pandean dan desa Panggungsari. Alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut karena dianggap sebagai lokasi yang strategis, dimana 
banyak ulama-ulama NU tradisional dan struktural banyak berada di lokasi 
tersebut dan mampu memjawab dari pesoalan-persoalan yang penulis teliti. 
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C. Kehadiran Peneliti 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 
lain merupakan alat pengumpul data utama. Selain itu hanya manusia sebagai 
alat sajalah yang berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya 
manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyaan di lapangan. 
Hanya manusia sebagai isntrumen pulalah yang dapat menilai apakah 
kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang 
demikian ia pasti dapat menyadari serta dapat mengatasinya.
5
 Peneliti 
disamping bertindak sebagai pengumpul data-data juga sekaligus sebagai 
instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan 
instrumen pengumpul data yang lain adalah berbentuk alat-alat bantu dan 
dokumen-dokumen lainnya pula digunakan akan tetapi instrumen tersebut 
hanya sebagai instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah manusia.
6
 
 
D. Sumber Data 
 Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data 
adalah “subjek darimana diperoleh”.7 Menurut Lofland sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya dalah 
data dan tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu 
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pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber 
data tertulis, dan foto.
8
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah “data yang dikumpulkan tangan pertama 
oleh ahli analisis”.9 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
wawancara dengan Ulama NU di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten 
Trenggalek tentang kawin paksa. Data ini kemudian dideskripsikan dan 
dianalisis sehingga dapat menjawab rumusan masalah. 
2. Sumber Data Skunder 
Sumber data skunder adalah “data yang dikumpulkan untuk suatu 
maksud yang lain tetapi digunakan kembali oleh ahli analisis dalam suatu 
maksud yang lain tetapi digunakan kembali oleh ahli analisis dalam suatu 
pola riset yang baru”.10 Data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
informasi yang yang berkaitan dengan konsep 
Dalam kata lain sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 
bagian: 
a. Orang yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa 
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis. Yang termasuk 
sumber data ini adalah Ulama NU di Wilayah Kecamatan Durenan 
Kabupaten Trenggalek. 
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b. Tempat yaitu sumber data yang menyajikan informasi untuk memperoleh 
gambaran tentang kondisi yang berlangsung yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
c. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen 
yang berisi catatan-catatan, arsip-arsip atau foto-foto yang memberikan 
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategi dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 
dan berbagai cara.
11
 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data berasal dari sumber primer dan 
sumber skunder, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth 
interview) dan dokumentasi.
12
 
1. Wawancara/Interview 
Wawancara atau interview adalah suatu percakapan atau tanya 
jawab yang diarahkan pada suatu permasalahan tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu, pewawancara (orang yang mengajukan pertanyaan) 
dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban dari pertanyaan 
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pewawancara).
13
 Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara 
bebas terpimpin, yaitu pewawancara hanya membawa pedoman yang 
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan obyek 
yang diteliti.
14
 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 
Ulama untuk mengetahui bagaimana pandangan beliau terhadap kawin 
paksa. Pertanyaan-pertanyaan yang ada ditunjukkan kepada informan 
penelitian, dalam hal ini Ulama NU di Wilayah Durenan Kabupaten 
Trenggalek dipilih penyusun dengan anggapan mengetahui pokok-pokok 
permasalahan secara komprehensif. Dalam peyusunan penelitian ini 
terdapat lima Ulama NU di Wilayah Durenan Kabupaten Trenggalek yang 
diwawancarai dan satu ahli hukum untuk dijadikan narasumber sebagai 
bahan primer penelitian. Tehnik-tehnik wawancara ini digunakan untuk 
memperoleh jawaban secara jujur dan benar keterangan yang lengkap dan 
informan dengan sebuah dialok yang dilakukan pewawancara untuk 
memperoleh jawaban dari terwawancara. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode penelitian ditujuan pada 
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber dokumen. 
Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dokumen 
yang ada, antara lain tentang tulisan, gambar, buku, monografi dan lain 
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sebagainya, yang berkaitan dengan Kawin Paksa Dalam Prespektif Ulama 
Nahdlatul Ulama Di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis menurut Moleong adalah “proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola kataegori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.15 Analisis 
data yang penyusun gunakan adalah kualitatif, maksudnya apabila data sudah 
terkumpul kemudian disusun, melaporkan apa adanya dan mengambil 
kesimpulan. Dengan pola pikir dan penalaran-penalaran dapat diketahui dan 
menganalisis kawin paksa dalam pandangan Ulama NU di Wilayah Durenan 
Kabupaten Trenggalek yang diolah dengan proses hukum islam. 
Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yaitu, reduksi data, 
paparan data, dan penarikan kesimpulan dan verikasi.
16
 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 
memaparkan data yang diperoleh peneliti dari Kawin Paksa Dalam 
Prespektif Ulama Nahdlatul Ulama Di Wilayah Kecamatan Durenan 
Kabupaten Trenggalek 
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2. Pemaparan Data  
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian. 
Dalam hal ini peneliti memaparkan data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian serta deskripsi tentang Kawin Paksa Dalam Prespektif Ulama 
Nahdlatul Ulama Di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data dengan mencari makna 
ssetiap gejala yang diperolehnya dari lapangan. Peneliti berusaha menyusun 
data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 
memiliki makan tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara 
menampilkan data,  dan memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa 
yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.  
Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif tentang objek 
penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Dalam hal ini peneliti 
menarik kesimpulan dari data yang diperoleh peneliti dari Kawin Paksa 
Dalam Prespektif Ulama Nahdlatul Ulama Di Wilayah Kecamatan Durenan 
Kabupaten Trenggalek. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 
Agar data yang telah dikumpulkan dari lokasi penelitian dan para 
informan memperoleh keabsahan, maka data temuan tersebut diteliti 
kredibilitasnya dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 
1. Keakuratan 
 Keakuratan, keabsahan, dan kebanaran data dianalisis sejak awal 
akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai dengan 
masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian yang dilakukan membawa 
hasil yang sesuai dengan konteksnya maka peneliti dalam penelitian 
kualitatif dapat menggunakan berbagai cara antara lain sebagai berikut: 
a) Memperpanjang keikut sertaan peneliti di lapangan 
b) Meningkatkan ketekunan pengamatan 
c) Menggunakan bahan referensi yang tepat 
2. Transferabilitas 
Peneliti akan melaporkan hasil penelitian secara rinci. Laporan yang 
ditunjukkan diusahakan dapat mengungkap secara khusus segala sesuatu 
yang diperlukan oleh pembaca agar para pembaca dapat memahami temuan-
temuan yang diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagaian dari uiran rinci 
melainkan penafsirannya yang diuraikan secara rinci dengan penuh 
pertanggungjawaban atas kejadian-kejadian yang ditemukan. 
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3. Depenbilitas 
Depenbilitas atau ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi 
kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, 
pengumpulan data
17
, serta pelaporan hasil penelitian. 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas penelitian merupakan objektivitas pengujian 
kualitatif. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 
disepakati oleh banyak orang. Penelitian kualitatif uji konfirmabilitas berarti 
menguji hasil penelitian yang dikaitan dengan proses yang telah dilakukan. 
 
F. Tahap-Tahap Penelitian 
 Mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha mengenal 
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri 
pokoknya peneliti sebagai alat penelitian. Khususnya analisis data ciri khasnya 
sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. Tahap penelitian terdiri atas tahap 
pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
18
 
1. Tahap pra-lapangan 
 Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh penelitian dalam 
tahap ini, yaitu: menyurun rencana penelitian, memilih lapangan penelitian, 
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan 
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memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan 
ditambah satu lagi yaitu etika penelitian lapangan.
19
 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
 Uraian tentang tahapan pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, 
yaitu: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, 
dan berperan sambal mengumpulkan data.
20
 
3. Tahap analisis data 
 Setelah mendapatkan hasil penelitian dan wawancara maka dilakukan 
analisis data untuk menghasilkan laporan. 
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